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ABSTRAK 

Lahan gambut yang terdapat di Desa Teluk Empening banyak dikonversikan menjadi lahan 

perkebunan seperti karet. Perubahan pola penggunaan lahan memberi dampak pada pengurangan 

kapasitas resapan, kebakaran hutan dan kekeringeringan pada lahan gambut. Penelitian ini dilakukan 

untuk  mengetahui pengaruh jarak saluran drainase terhadap suhu dan kelembaban tanah, serta 

pengaruh pasang surut terhadap suhu dan kelembaban tanah di lahan karet. Pengambilan data 

dilakukan dengan pengukuran dimensi saluran drainase dengan jarak pengambilan data yaitu 20 m, 

40 m, 60 m, 80 m, dan 100 m. Kemudian dilakukan uji Mann Whitney dengan hasil P-Value (nilai 

sig) lebih besar dari batas kritis (ɑ) sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata antara jarak saluran drainase terhadap tinggi muka air tanah pada lahan gambut 

yang diperuntukan untuk lahan karet. Pengukuran suhu dan kelembaban tanah dengan alat soil tester 

menunjukan bahwa suhu tanah lahan karet berada pada rentang 25°C - 28°C serta hasil pengukuran 

kelembaban tanah menunjukkan hasil bahwa semakin dekat drainase maka kelembaban tanah 

menjadi kering (dry) sedangkan semakin jauh jarak drainase dari pengukuran maka kelembaban 

tanahnya menjadi basah (wet).  Nilai Tinggi Muka Air (TMA) yang diperoleh yaitu berkisar antara 

29 – 64,5 cm dipengaruhi oleh pasang surut saluran drainase pada pagi dan sore hari. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa semakin dekat jarak drainase maka tinggi muka air tanah semakin tinggi, 

sedangkan semakin dekat jarak drainase dari lokasi pengukuran maka tinggi muka air tanah semakin 

rendah. Hal ini menandakan bahwa adanya saluran drainase berdampak langsung pada perubahan 

suhu dan kelembaban tanah, jika tinggi muka air tanah semakin jauh dari permukaan tanah maka 

akan menyebabkan terjadinya pengeringan tanah gambut dan menyebabkan peningkatan suhu tanah 

dan kelembaban tanah.  
Kata Kunci : Drainase, Gambut ,Suhu Dan Kelembaban Tanah, Tinggi Muka Air Tanah 
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ABSTRACT 

Many of the peatlands in Teluk Empening Village have been converted into plantations such as 

rubber. Changes in land use patterns have an impact on reducing absorption capacity, forest fires 

and drought on peatlands. This research was conducted to determine the effect of drainage channel 

spacing on soil temperature and humidity, as well as the effect of tides on soil temperature and 

humidity in rubber fields. Data collection was carried out by measuring the dimensions of the 

drainage channels with distances of 20 m, 40 m, 60 m, 80 m and 100 m. Then the Mann Whitney test 

was carried out with the results of the P-Value (sig value) greater than the critical limit (ɑ) of 0.05 

so that it can be concluded that there is no significant difference between the distance of the drainage 

canal and the groundwater level on peatlands designated for rubber. Measurement of soil 

temperature and moisture with a soil tester showed that the soil temperature of rubber plantations 

was in the range of 25 °C - 28 °C and the results of soil moisture measurements showed that the 

closer the drainage, the more dry the soil moisture was, while the farther the drainage distance from 

measurement, the soil moisture becomes wet. The groundwater level obtained is in the range of 29 

– 64.5 cm which is influenced by the tides of the drainage channel in the morning and evening. The 

results also showed that the closer the drainage distance, the higher the groundwater level, while 

the closer the drainage distance from the measurement location, the lower the groundwater level. 

This indicates that the existence of drainage channels has a direct impact on changes in soil 

temperature and humidity, if the groundwater level is further away from the ground surface it will 

cause drying of peat soil and cause an increase in soil temperature and soil moisture. 

Keywords: Drainage, Groundwater Level, Peat, Temperature And Soil Moisture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan sumber daya alam penting bagi Indonesia termasuk 

Kalimantan Barat dimana lahan gambut memiliki fungsi ekologis dan manfaat 

ekonomis. Fungsi ekologis lahan gambut adalah sebagai penyimpan karbon, 

pengatur tata air dan penyimpan plasma nutfah. Gambut terbentuk oleh sisa  

tumbuhan sehingga mempunyai  kadar organik yang sangat tinggi. Lahan gambut 

yang terdapat di Kalimantan Barat banyak dikonversikan menjadi lahan 

perkebunan/pertanian. Lahan gambut di Kecamatan Terentang telah dikembangkan 

untuk komoditas pertanian seperti tanaman hortikultura dan tanaman tahunan 

(perkebunan). Pembukaan lahan perkebunan dapat memberikan perubahan yang 

besar pada kubah gambut karena penggunaan lahan, pembukaan saluran drainase 

yang dapat menyebabkan kekeringan dan kebakaran lahan. Hal ini sendiri 

menyebabkan terjadinya kering tak balik (irrevearsible drying) dan pengempesan 

(collapse) pada kubah. Mengakibatkan kondisi gambut terdegradasi akibat 

pembukaan lahan dan pembuatan drainase, air gambut akan mudah mengalir keluar 

sehingga gambut menjadi kering ( Taufik, 2015) 

Perubahan pola penggunaan lahan memberi dampak pada pengurangan 

kapasitas resapan, hilangnya tutupan hutan/lahan, kebakaran hutan dan pengeringan 

lahan gambut di Indonesia. Dampak ini menyumbang gas rumah kaca dalam jumlah 

besar ke atmosfir yang dapat mempengaruhi iklim. Kerusakan lahan gambut akibat 

dibukanya saluran drainase secara langsung berdampak pada penurunan air tanah 

dan iklim mikro yaitu meningkatnya suhu tanah sehingga mempengaruhi 

kelembaban tanah.  Lahan gambut di Kecamatan Terentang, Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat telah mengalami konversi lahan menjadi pemukiman, pertanian 

dan perkebunan. Pembuatan drainase yang buruk tanpa memperhatikan kondisi 

ekologis mengakibatkan lahan gambut terdegradasi
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kekeringan dan rentan terbakar. Drainase sangat berpengaruh terhadap iklim mikro 

tanah khususnya suhu dan kelembaban tanah. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan 

studi mengenai pengaruh jarak saluran drainase terhadap iklim mikro tanah dilahan 

karet pada Desa Teluk Empening, Kawasan Hidrologi Gambut (KHG) Kecamatan 

Terentang, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh jarak saluran drainase terhadap suhu dan 

kelembaban tanah di lahan karet.  

2. Bagaimana pengaruh pasang surut terhadap suhu dan kelembaban tanah 

di lahan karet.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengkaji pengaruh jarak saluran drainase terhadap suhu dan kelembaban 

di lahan karet.  

2. Menganalisis pengaruh pasang surut terhadap suhu dan kelembaban tanah 

dilahan karet.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain, sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan data curah hujan dalam 

waktu satu tahun pada tahun 2020. 

2. Penelitian parameter kelembaban tanah dinyatakan dengan kualitatif.  

3. Penelitian ini dilakukan dengan metode uji Mann Whitney  menggunakan 

software Mini tab 18. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan laporan yang akan digunakan dalam 

pembuatan skripsi ini sebagai berikut. 
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BAB I`PENDAHULUAN  

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang telaah pustaka, dasar-dasar teori, rujukan, metode yang berhubungan 

dengan judul dan uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang didapat oleh 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan materi penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang penjelasan alat dan bahan penelitian, metode yang digunakan 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.


